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ABSTRAK 

MAKNA METAFISIKA CAHAYA DALAM TRADISI NYIAR LUMAR: KAJIAN 

FILSAFAT ISYRAQIYAH SUHRAWARDI 

 

Zahra Aulia Putri 

NIM. 2285120008 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna metafisika cahaya dalam Tradisi Nyiar 

Lumar melalui kajian Filsafat Isyraqiyah Suhrawardi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

adanya nilai-nilai filosofis dan spiritual yang terkandung dalam Tradisi Nyiar Lumar, 

khususnya yang berkaitan dengan simbol cahaya sebagai representasi perjalanan hidup 

manusia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif dan interpretatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan kajian filsafat Isyraqiyah Suhrawardi, terutama terkait konsep gradasi 

cahaya, metafisika cahaya, dan ilmu hudhuri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Tradisi Nyiar Lumar merepresentasikan konsep metafisika cahaya dalam Filsafat 

Isyraqiyah Suhrawardi melalui simbol-simbol seperti Lalampahan, Damar Sewu, Astana 

Gede, Mata Air Cikawali, Bulan Purnama, dan Lumar. Simbol-simbol tersebut 

menggambarkan perjalanan manusia dari keadaan gelap menuju terang, yaitu dari 

ketidaktahuan menuju kesadaran dan pemahaman hidup yang lebih mendalam. Selain itu, 

tradisi ini juga menunjukkan bahwa pengetahuan diperoleh tidak hanya melalui rasio, 

tetapi juga melalui pengalaman langsung, refleksi diri, dan kesadaran batin. Sehingga 

Tradisi Nyiar Lumar tidak hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga mengandung nilai 

filosofis dan spiritual yang dapat menjadi media refleksi dalam memahami hakikat 

kehidupan manusia. 

 

Kata Kunci: Metafisika Cahaya, Nyiar Lumar, Filsafat Isyraqiyah.  
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ABSTRACT 

 

THE METAPHYSICAL MEANING OF LIGHT IN THE NYIAR LUMAR 

TRADITION: A STUDY OF SUHRAWARDI'S ISYRAQIYAH PHILOSOPHY 

 

Zahra Aulia Putri 

Number of Students 2285120008 

 

This study aims to determine the metaphysical meaning of light in the Nyiar Lumar 

Tradition through a study of Suhrawardi's Isyraqiyah Philosophy. This research is 

motivated by the philosophical and spiritual values contained in the Nyiar Lumar 

Tradition, particularly those related to the symbol of light as a representation of the 

human life journey. This study employed a qualitative approach using descriptive and 

interpretative methods. Data collection techniques included interviews, documentation, 

and literature review. The data obtained were then analyzed using Suhrawardi's 

Isyraqiyah philosophy, particularly regarding the concept of light gradation, light 

metaphysics, and the science of hudhuri. The research results show that the Nyiar Lumar 

Tradition represents the metaphysical concept of light in Suhrawardi's Isyraqiyah 

Philosophy through symbols such as Lalampahan, Damar Sewu, Astana Gede, Cikawali 

Spring, Full Moon, and Lumar. These symbols depict humanity's journey from darkness 

to light, from ignorance to awareness and a deeper understanding of life. Furthermore, 

this tradition demonstrates that knowledge is acquired not only through reason, but also 

through direct experience, self-reflection, and inner awareness. Therefore, the Nyiar 

Lumar Tradition not only possesses cultural value but also contains philosophical and 

spiritual values that can serve as a medium for reflection in understanding the essence 

of human life. 

 

Keywords: Metaphysics of Light, Nyiar Lumar, Isyraqiyah Philosophy. 
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 الملخص

الإسراقية  السهروردي فلسفة في دراسة  :لومار نيار مذهب في للضوء الميتافيزيقي المعنى  

 

بوتري  أولياء زهرة  

2285120008 :الطلاب  عدد  

 

السهروردي  فلسفة  دراسة  خلال من ار لوم نيار مذهب في  للضوء  الميتافيزيقي المعنى تحديد إلى  الدراسة  هذه تهدف  

المتعلقة تلك سيما ولا لومار، نيار مذهب يتضمنها التي والروحية الفلسفية القيم إلى البحث هذا ويستند .سراقية الإ  

وصفية أساليب  استخدامب  نوعياً منهجًا  الدراسة اعتمدت وقد .الحياة في الإنسان رحلة  على كدلالة  الضوء  برمز  

المُستقاة البيانات تحليل  جرى ثم .الأدبيات ومراجعة وثائقوال المقابلات البيانات جمع تقنيات توشمل  .وتفسيرية  

وعلم للضوء، الطبيعة وراء وما الضوء، تدرج بمفهوم يتعلق فيما سيما لا الإشرافية، السهروردي فلسفة باستخدام  

من الإشرافية السهروردي  فلسفة  في  للضوء  يتافيزيقيالم المفهوم  يجُسد  لومار  نيار تقليد أن  البحث نتائج تظُهر  .الهدر  

هذه  تصُوّر .ولومار المكتمل، والقمر  سيكاوالي، ونبع غيدي، وأستانا سيو، ودمار لالامباهان، مثل رموز  خلال  

هذا يُبين ذلك، على علاوة .لحياةل أعمق وفهم الوعي إلى الجهل ومن النور، إلى الظلام من البشرية رحلة الرموز  

الداخلي والوعي الذاتي، والتأمل المباشرة، التجربة خلال من أيضًا بل سب،فح بالعقل تكُتسب لا المعرفة أن قليدالت  . 

فهم  في التأمل من تمُكن وروحية فلسفية قيم على أيضًا يحتوي بل فحسب، ثقافية قيمة لومار نيار تقليد يمتلك لا لذلك،  

البشرية الحياة جوهر . 

 

الإسراقية  فلسفة لومار، نيار ضوء،ال ميتافيزيقا :حيةالمفتا الكلمات ... . 
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1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Sa S ث 
Es (dengan 

titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha (dengan 

titik di bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

> Dal D De 

 Zal Z ذ
Zet (dengan 

titik di atas) 

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin Es Es س 

 Syin Sy Es dan Ye ش 

 Sad S ص
Es (dengan 

titik di bawah) 

 Dad D ض
De (dengan 

titik di bawah) 
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 Ta T ط 
Te (dengan 

titik di bawah) 

 Za Z ظ 
Zet (dengan 

titik di bawah) 

 _‘ Ain‘ ع
Apostrof 

terbalik 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qof Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

o Ha H Ha 

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I اّ  

 Dhammah U U اُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ايَ  

 Fathah dan wau Au A dan U اوَ  

Contoh: 

 

يَف ك  ََ  : kaifa 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Tanda Nama 
Huruf dan 

Tanda Nama 

 Fathah dan alif a a dan garis di atas  ااَ

ِّي    Kasrah dan ya     i i dan garis di atas ا 

 اوُ  
Dhammah dan 

wau u u dan garis di atas 
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 maata : ماتَ 

قيَل  َِّ  َ  : qiila 

يمُوُت  ََ  : yamuutu 

 

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 

mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 

وَضُة  الأطفال  ر  ََ  : raudah al-athfaal 

ِّضلةَ ديَنةُ  ا لَفا  ِّ  al-madinah al-faadilah : ا لمَ 

 al-hikmah : الحكمة 

 

5. Syaddah (Tasydiid) 

Syaddah atau tasydiid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydiid 'ا, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَنا  رَّ ََ  : rabbanaa 

يَنا نج  ََ َِّ ََ  : najjainaa 

ق 
 
ا لحَ  ََ  : al-haqq 

ج 
 
ا لحَ  ََ  : al-hajj 

عُم  َِّ ِّ ن  َُ  : nu’’ima 

و 
 
عُد  ََ  :’aduwwun 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ىى  َ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

ِّل  ي  ع  ََ  : ‘Alii (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

ب  ي  ِّ عَر  ََ  : ‘Arabii (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

الَّش مُس  ََ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

ة 
 

لَزلَ  الَّز  ََ      : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

ا لَف لَسَفة ََ      : al-falsafah 

بلَدَ  ا ل  ََ  : al-bilaadu 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

وَنتأُ  مُر   : ta’muruuna 

ا لَّن وُء  ََ  : al-nau’ 

ش ي  ء  ََ  : syai’un 

رُت  ِّم   umirtu : أ 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-

Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh: 

 

Fii Zilaal al-Qur’aan 

Al-Sunnah qabl al-tadwiin 

Al-‘ibaaraat bi ‘umuum al-lafz laa bi khusuus al-sabab 

 

9. Lafaz al-Jalaalah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

 

لل َِّ د ينُ اِّ  َِّ  َ  diinullaah   َ بااَّ َِّ لل َ  َِّ  billaah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepadalafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

لل َِّ  َ ةاَّ ِّ حَم  ف يَر  ِّ م  ه  َُ  hum fii rahmatillaah   
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 

Wa maa Muhammadun illaa rasuul 

Inna awwala baitin wudi’a linnaasi lalladzii bi Bakkata mubaarakan 

Syahru Ramadhaan alladzii unzila fiih al-Qur’aan 

Nasiir al-Diin al-Tuusii 

Abuu Nasr al-Faraabii 

Al-Ghazaalii 

Al-Munqiiz min al-Dalaal 
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